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Abstrak
 

Social media addiction can be described as a type of Internet addiction, in which individuals are compelled

to use social media excessively (Griffiths, 2000; Starcevic, 2013). This research emphasizes more on the

younger generation of social media users, which is often characterized by the combination of excessive

media use, growing social media dependence as a way to feel better, and the failure to avoid or prevent this

behavior, although relationship losses have been suffered, diminished social involvement and a detrimental

effect on education. The purpose of this study is to raise awareness and provide knowledge for the readers

with possible discoveries from this study regarding social media addiction among the youth generation in

Indonesia. The objective of this study is to examine how other research in Indonesia analyze the occurrence

of social media addiction within the youth generation of Indonesian society and how other research in

Indonesia analyze the impact of social media addiction on the youth generation of Indonesian society. To

collect the data, this study will be using qualitative research obtained through a meta-analysis of other

researchers' findings, journals, news 5 articles, and research articles. This research found that social media

addiction within the youth generation of Indonesian society is categorized in the moderate category with

whatsapp being the most commonly used application. Virtual information is the most common component

of social media addiction in adolescents (Sarwono, 2011). The impacts of social media addiction includes

decreased direct social interaction with friends because when gathering, people feel like their friends play

more on their phones than chatting directly, often procrastinating on work, delaying doing school and home

assignments, adolescents neglect worship activities, experiencing insomnia or difficulty sleeping, disruption

of the subject's eye health, and decreased learning achievement of individuals because while playing the

internet people tend to feel lazy to learn, and potentially having resulting in youth activities that are

unproductive and can affect their future (Wulandari & Netrawati, 2020).

......Kecanduan media sosial dapat digambarkan sebagai jenis kecanduan internet, di mana individu dipaksa

untuk menggunakan media sosial secara berlebihan (Griffiths, 2000; Starcevic, 2013). Penelitian ini lebih

menekankan pada generasi muda pengguna media sosial, yang sering ditandai dengan kombinasi

penggunaan media yang berlebihan, ketergantungan media sosial yang semakin meningkat sebagai cara

untuk merasa lebih baik, dan kegagalan untuk menghindari atau mencegah perilaku ini, meskipun

kehilangan hubungan telah telah diderita, berkurangnya keterlibatan sosial dan efek yang merugikan pada

pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan memberikan pengetahuan

bagi para pembaca dengan kemungkinan penemuan dari penelitian ini mengenai kecanduan media sosial di

kalangan generasi muda di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penelitian lain di

Indonesia menganalisis terjadinya kecanduan media sosial pada generasi muda masyarakat Indonesia dan

bagaimana penelitian lain di Indonesia menganalisis dampak kecanduan media sosial pada generasi muda

masyarakat Indonesia. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif

yang diperoleh melalui meta-analisis temuan peneliti lain, jurnal, artikel berita, dan artikel penelitian.
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Penelitian ini menemukan bahwa kecanduan media sosial pada generasi muda masyarakat Indonesia

termasuk dalam kategori sedang dengan aplikasi whatsapp yang paling banyak digunakan. Informasi virtual

merupakan komponen yang paling umum dari kecanduan media sosial pada remaja (Sarwono, 2011).

Dampak kecanduan media sosial antara lain berkurangnya interaksi sosial secara langsung dengan teman

karena saat berkumpul, orang merasa temannya lebih banyak bermain ponsel daripada mengobrol langsung,

sering menunda-nunda pekerjaan, menunda mengerjakan tugas sekolah dan rumah, remaja melalaikan

kegiatan ibadah, mengalami insomnia. atau sulit tidur, terganggunya kesehatan mata subjek, dan

menurunnya prestasi belajar individu karena saat bermain internet orang cenderung merasa malas untuk

belajar, dan berpotensi mengakibatkan aktivitas remaja yang tidak produktif dan dapat mempengaruhi masa

depannya (Wulandari & Netrawati, 2020).


